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ABSTRAK 

 

Enggal Hendy Wardhana. NRP.1423014192. Representasi Kekuasaan 

dalam Film (Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen dalam Film The Act 

of Killing atau Jagal) 

 

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana representasi kekuasaan yang 

ditampilkan pada film The Act of Killing atau Jagal. Peneliti menggunakan 

metode analisis wacana kritis, untuk melihat wacana kekuasaan seperti apa 

yang ditampilkan dalam film tersebut. Untuk membedahnya, peneliti 

menggunakan analisis wacana kritis model Theo van Leeuwen sebagai ‘alat 

pisaunya’. Model ini digunakan untuk melihat bagaimana pihak dikeluarkan 

dari teks atau bagaimana dua pihak di tampilkan dalam teks. Peneliti juga 

menggunakan analisis wacana kritis untuk film dari konsep tiga unsur 

dispositif dari S. Jager & F. Maier sebagai ‘ujung pisau’. Dengan analisis 

wacana kritis, peneliti menemukan bahwa representasi kekuasaan yang 

ditampilkan film The Act of Killing adalah banalitas kejahatan dan 

kekerasan.  Lalu bentuk dari wacana tersebut adalah preman yang masih 

melakukan aksi pemerasan dan intimidasi di tempat umum, algojo ’65 yang 

dianggap pahlawan karena menumpas ‘musuh negara’, preman sebagai 

simbol kekerasan mampu menduduki posisi strategis dalam pemerintahan, 

dan hubungan yang saling menguntungkan antara penguasa dan preman. 

 

 

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Banalitas, Representasi Kekuasaan 
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ABSTRACT 

 

 

Enggal Hendy Wardhana. NRP.1423014192. Representasi Kekuasaan 

dalam Film (Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen dalam Film The Act 

of Killing atau Jagal) 

 

This research reveals a description of the representation raised in the film 

The Act of Killing or Butcher. The researcher used the critical analysis 

method, to see what strengths were needed in the film. To dissect it, the 

researcher used Theo van Leeuwen's model of critical discourse as his 'knife 

tool'. This model is used to see how parties are excluded from the text or 

how two parties are displayed in the text. The researcher also used critical 

discourse analysis for films from the three non-disposable concepts of S. 

Jager & F. Maier as 'blade'. With critical discourse analysis, researchers 

found that representation of the powers that be shown The film The Act of 

Killing is the banality of evil and violence. Then the form of this discourse 

was thugs who were still carrying out acts of extortion and intimidation in 

public places, '65 executioners who were considered heroes because of 

suppressing 'enemies of the state', thugs as robber symbols supporting 

government development strategies, and mutually supportive relations  

 

Keyword: Critical Discourse Analysis, Banality, Representation of the 

power 




